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ABSTRAK 

Aulia Rafiqoh, 2002090172, “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

CIRC (COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION) 

TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS SISWA SD NEGERI 104260 

MELATI PERBAUNGAN” Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis 

deskripsi siswa kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan, hal ini ditunjukkan 

dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas. Peneliti melihat adanya 

kejanggalan dari perilaku siswa selama proses pembelajaran, yakni rendahnya 

keterampilan menulis deskripsi siswa, kurangnya variasi dalam penggunaan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi 

siswa. Setelah mewawancarai guru, ternyata pembelajaran dikelas masih 

menggunakan model konvensional, hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh Model Pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Competition) terhadap Keterampilan 

Menulis Siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan instrumen 

berupa lembar observasi siswa, populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V yang berjumlah sebanyak 50 siswa, sampel penelitian menggunakan 

seluruh jumlah populasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari penggunaan Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Competition) terhadap Keterampilan Menulis Siswa kelas V SD 

Negeri 104260 Melati Perbaungan. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial 

pengaruh antara Model CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition)  

terhadap keterampilan menulis siswa diperoleh thitung (15,355) > ttabel (1,677), 

dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Nilai 15,355 lebih besar dari 1,677 

menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima (Ho ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara Model CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) terhadap Keterampilan Menulis Siswa kelas V SD Negeri 104260 

Melati Perbaungan.  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Competition), Keterampilan Menulis Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia tidak dapat lepas dari peran guru,siswa, 

masyarakat maupun lembaga yang terkait. Satu diantara hak yang perlu 

didapatkan manusia ialah pendidikan. Kehidupan manusia berkaitan erat dengan 

pendidikan, baik dikala kini atau masa yang akan tiba. Untuk diharapkan bisa 

menaikkan kesejahteraan manusia pada biasanya, sebab lewat pendidikan manusia 

bisa mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya yang bermanfaat untuk 

dirinya atau pun tempat sekitarnya. 

Pendidikan merupakan sebuah kata yang sangat familiar kita dengar dalam 

kehidupan kita sehari-hari, sebab pendidikan merupakan kegiatan penting yang 

dilakukan hampir semua kalangan dari lapisan masyarakat. H. Horne dalam 

(Rahman et al., 2022) Pendidikan adalah proses yang dilakkukan terus-menerus 

dari penyesusaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang 

secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada tuhan, seperti termanifestasi 

dalam alam sekitar intelektual, emosional dan kemanusiaan dari manusia. 

(Mutakallim, 2018). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. (Ariyana et al., 2020) 
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Hakikat keterampilan Bahasa meliputi empat aspek yaitu : mendengar, 

membaca, menulis dan berbicara. Dalam menguasai keterampilan berbahasa, 

awalnya anak mengenal bahasa melalui menyimak. Setelah menyimak, anak 

berusaha untuk berbicara menirukan bahasa yang disimak. tahap berikutnya, anak 

akan berlatih membaca dan berusaha untuk mengenal bentuk tulisan. Setelah itu ia 

akan berusaha untuk menulis. Jadi antara keempat keterampilan berbahasa 

tersebut memiliki keterkaitan yang erat. Keterampilan Menulis adalah 

kemampuan berkomunikasi yang menuangkan pikiran kedalam bahasa tulis 

melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas. sehingga 

buah pikiran tersebut dapat di komunikasikan kepada pembaca dengan berhasil 

namun demikian penulis tetap melibatkan perhatian pembaca(Pd, n.d.).  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah saya laksanakan pada 

hari senin, 29 Januari 2024, pukul 10.15 WIB, di SD Negeri 104260 Melati 

Perbaungan, yang beralamatkan di Jalan Waringin, Desa Melati II, Kec. 

Perbaungan, Kab. Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Berdasarkan dari hasil 

wawancara yang telah saya lakukan dengan Ibu Alfine Sihombing, S.Pd selaku 

wali kelas IV A, diketahui bahwa masih banyak terdapat guru yang belum 

menggunakan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar menunjukkan 

bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapai batas ketuntasan 

minimum yang telah ditetapkan.Dalam proses pembelajaran menulis teks 

deksripsi, guru sering kali menghadapi kendala terkait rendahnya keterampilan 

siswa dalam menulis. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

kurangnya motivasi, minimnya kosakata yang dimiliki siswa, serta model 
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pembelajaran yang kurang menarik dan kurang melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena keterampilan menulis Kelas IV 

Di SD Negeri 104260 Melati Perbaungan masih menggunakan teacher-centered. 

Akibatnya saat pembelajaran berlangsung peserta didik lebih banyak diam 

dibanding bersuara mengikuti arahan gurunya, dan terlihat juga dari mimik wajah 

peserta didik yang jenuh, kurang bersemanagat, kurang fokus dan sebagian 

peserta didik juga lebih senang bermain sendiri daripada memperhatikan 

pembelajaran karena peserta didik merasa bosan dan jenuh. 

Berkaitan dengan hal tersebut, ditemukan data bahwa ada beberapa 

permasalahan yang menghambat keterampillan menulis pada peserta didik antara 

lain yaitu siswa masih kesulitan dalam menentukan judul karangan, kurangnya 

kosa kata, imajinasi yang belum bisa tersalurkan dengan tulisan, penggunaan kata 

yang berulang-ulang, belum jelasnya tanda baca dan imbuhan yang digunakan 

seperti (titik, koma, titik ganda, dan tanda baca lainnya) ditambah lagi dengan 

lingkungan yang mempengaruhi gaya berbahasa anak salah satunya lingkungan 

keluarga dan masyarakat yang masih kental dengan bahasa daerahnya.  

Menurut penulis salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah menggunakan Model CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) Menurut Tristiantari (2016:206) salah satu model pembelajaran 

yang dinilai akomodatif dapat meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik 

adalah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition. 

Menurut Adawiyah (2020:237) model CIRC (Cooperative Integrated Reading 
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And Composition) merupakan model pembelajaran terpadu antara kemampuan 

membaca dan menulis secara kooperatif-kelompok. (Lizani et al., 2023) 

Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition)merupakan model pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses membaca dan menulis secara terpadu (Slavin, 2005). 

Dalam model ini, siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 

membantu dan mendukung satu sama lain dalam menguasai materi pelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni(2018) menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition)dapat meningkatkan keterampilan menulis teks deksripsi siswa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Azizah (2020) juga menunjukkan hasil yang 

serupa, dimana model pembelajaranCIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition)terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 

deksripsi siswa. 

Menurut Istarani (2015) model pembelajaran CIRC merupakan salah satu 

tipe dari model pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompok-kelompok 

kecil dan setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa secara heterogen. Dalam 

model CIRC setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas kelompoknya. Setiap 

anggota kelompok saling mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep 

dan menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga terbentuk pemahaman dan 

pengalaman belajar yang baik. (Kesumadewi et al., 2020) 

Terkait dengan permasalahan tersebut, maka peneliti mengangkat judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And 
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Composition) Terhadap Keterampilan Menulis Siswa Kelas IV Di SD Negeri 

104260 Melati Perbaungan” untuk melakukan penelitian terkait model 

pembelajaran yang mampu membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan 

menulisnya. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan 

masalah berikut yaitu: 

1. Rendahnya keterampilan memulis deksripsi pada siswa 

2. Kurangnya variasi dalam peggunaan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan menullis deksripsi siswa. 

3. Perbedaan tingkat keterampilan menulis deksripsi antara siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran CIRC dan siswa yang di ajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional. 

4. Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam mengajarkan keterampilan 

menulis deksripsi. 

5. Siswa kurang serius dan bosan dalam mengikuti aktivitas belajar mengajar 

dikarenakan guru hanya menggunakan metode ceramah. 

6. Guru belum menggunakan model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition). 

7. Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga pembelajaran bersifat 

konvensional karena lemahnya kemampuan guru dalam mengatur dan 

merubah cara mengajar dalam proses pembelajaran dikelas. 
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1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi Masalah diatas, maka batasan masalahnya 

dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition) Terhadap Keterampilan Menulis Teks 

DeskripsiPada Pembelajaran Bahasa IndonesiaSiswa Kelas IV Di SD Negeri 

104260 Melati Perbaungan”. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

Apakah terdapat pengaruh model CIRC (Cooperative Integrated Reading 

And Composition) terhadap keterampilan menulis siswa kelas IV Di SD Negeri 

104260 Melati Perbaungan? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

Untuk mengetahui pengaruh model CIRC (Cooperative Integrated 

Reading And Composition) terhadap keterampilan menulis siswa kelas IV Di SD 

Negeri 104260 Melati Perbaungan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan melalui penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teorotis 

Penelitian ini diharapkan sumbangan pengetahuan bagi guru dan calon 

guru dalam  melihat keadaan dan perkembangan siswa dalam 
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pembelajaran, terutama pada  pembelajaran matematika dengan model 

CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) terhadap 

keterampilan menulis siswa kelas IV Di SD Negeri 104260 Melati 

Perbaungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Mendapatkan ilmu pengetahuan baru tentang pembelajaran 

matematika berbasis etnomatematika terhadap kemampuan 

numerasinya yang berhubungan dengan dunia nyatanya dan aktif 

dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Membantu guru mempermudah proses penyampaian materi baik secara 

teori maupun praktik yang dikaitkan dengan budaya serta menambah 

wawasan referensi untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Membantu sekolah untuk mengenalkan variasi model ini dalam proses 

pembelajaran dan menerapkannya agar kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas berjalan dengan baik. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan sebagai bahan untuk mengembangkan diri  

sebagai calon guru yang profesional. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1. Model Pembelajaran 

2.1.1.1. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Ekawati et al., (2016) model pembelajaran merupakan suatu 

perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas yang mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk didalamnya tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

tujuan-tujuan pengajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

(Kesumadewi et al., 2020) 

Menurut Joyce & Weil dalam Rusman (2018:144) model pembelajaran 

adalah ‘suatu rencana atau pola yang bahkan dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar 

lain’.(Urfatullaila et al., 2021) 

Menurut Trianto (dalam buku Suardi, 2020:24) “menyatakan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. 

(Rafael, 2023) 

Dari beberapa pengertian model pembelajaran menurut para ahli diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah rencana pembelajaran 

yang digunakan oleh guru dalam kegiatan mengajar di dalam kelas  yang 
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membuat aktivitas belajar lebih aktif dan mudah di pahami oleh peserta didik atau 

cara yang di gunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2.1.2. Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) 

2.1.2.1. Pengertian Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading And Composition) 

Menurut Shoimin (dalam Alfian, 2021) model CIRC merupakan model 

pembelajaran yang digunakan khusus mata pelajaran bahasa, dari segi bahasa 

dapat diartikan sebagai suatu model pembelajaran yang menitik beratkan siswa 

dalam membaca secara menyeluruh kemudian membagi menjadi bagian-bagian 

yang penting. Menurut Uno dan Muhamad Model CIRC (Cooperative Integrated 

Reading And Composition) merupakan salah satu tipe model pembelajaran 

kooperatf yang merupakan bagian terpadu membaca dan menulis secara 

kooperatif atau kelompok, siswa membaca materi yang diajarkannya dari berbagai 

sumber dan selanjutnya menuliskannya kedalam bentuk tulisan yang dilakukan 

secara kooperatif. (Dewi & Haryadi, 2022) 

Kurniasih dan Berlin (2017:89) menyatakan model pembelajaran CIRC 

merupakan model pembelajaran yang lebih cocok dan tepat diaplikasikan pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia khusus pada materi membaca, menemukan ide 

pokok atau tema sebuah wacana atau kliping. (Eliantari et al., 2020) 

Menurut Istarani (2015) model pembelajaran CIRC merupakan salah satu 

tipe dari model pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompok-kelompok 
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kecil da setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa secara heterogen. Dalam 

model CIRC setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas kelompoknya. Setiap 

anggota kelompok saling mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep 

dan menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga terbentuk pemahaman dan 

pengalaman belajar yang baik. (Kesumadewi et al., 2020) 

Menurut Tristiantari (2016:206) salah satu model pembelajaran yang 

dinilai akomodatif dapat meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik 

adalah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition. 

Menurut Adawiyah (2020:237) model CIRC (Cooperative Integrated Reading 

And Composition) merupakan model pembelajaran terpadu antara kemampuan 

membaca dan menulis secara kooperatif-kelompok. (Lizani et al., 2023) 

Menurut Suyatno dalam Istarani Ridwan Muhammad (2014:101) 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition adalah komposisi 

terpadunya membaca dan menulis secara kooperatif kelompok. Sinataknya adalah: 

membentuk kelompok heterogen 4 orang, guru memberikan bahan bacaan sesuai 

materi, siswa bekerja sama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, 

memberikan tanggapan), menuliskan hasil kolaboratif, presentasi kelompok, dan 

refleksi. (Frasandy & Putri, 2019). 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading And Composition) merupakan salah satu tipe 

model pembelajaran kooperatf yang merupakan bagian terpadu membaca dan 

menulis secara kooperatif atau kelompok, siswa membaca materi yang 
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diajarkannya dari berbagai sumber dan selanjutnya menuliskannya kedalam 

bentuk tulisan yang dilakukan secara kooperatif. 

2.1.2.2. Langkah-langkah Model Pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition) 

Adapun langkah-langkah teknis pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC), Menurut Kurniasih dan Sani dalam (Sudiarni 

& Sumantri, 2019) menyatakan,  

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, dan kemudian membentuk 

kelompok yang anggotanya kurang lebih 4- 6 orang siswa secara 

heterogen; 

2) Guru memberikan meteri berupa kliping atau membacakan tertentu sesuai 

dengan topik pembelajaran; 

3) Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan 

memberi tanggapan wacana atau kliping dan tulisan pada lembar kertas;  

4) Setelah itu siswa mempersentasikan atau membacakan hasil kerja kelompok 

masing-masing; 

5) Setelah semua kelompok mendapatkan giliran, maka guru bersama siswa 

membuat simpulan dari materi yang telah didiskusikan 

6) dan setelah itu guru menutup pelajaran seperti biasanya.  

Sharan dalam (Rahmi & Marnola, 2020) menjelaskan “langkah membaca 

dengan menggunakan CIRC adalah: membentuk kelompok membaca, siswa 

membaca bersama secara bergantian, menuliskan struktur cerita dan menuliskan 
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sesuatu yang berkaitan dengan cerita, mencari makna kosa kata baru, 

menceritakan kembali, pengecekkan rekan dan tes. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah model CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) 

membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih 4- 6 orang siswa secara 

heterogen, guru memberikan meteri berupa kliping atau membacakan tertentu 

sesuai dengan topik pembelajaran, siswa bekerjasama saling membacakan dan 

menemukan ide pokok dan memberi tanggapan wacana atau kliping dan tulisan 

pada lembar kertas, setelah itu siswa mempersentasikan atau membacakan hasil 

kerja kelompok masing-masing, setelah semua kelompok mendapatkan giliran, 

maka guru bersama siswa membuat simpulan dari materi yang telah didiskusikan. 

2.1.2.3. Tujuan Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading 

And Composition) 

Mahardika et al., (2017) menyatakan bahwa setelah siswa diperkenalkan 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 

Reading And Composition), siswa mampu dengan tepat menentukan jawaban 

melalui proses analisis dan kerja sama yang baik serta pemahaman siswa terdapat 

materi pembelajaran menjadi lebih baik. Hal ini disebabkan karena dalam 

pembelajaran ini siswa juga mempunyai tanggung jawab untuk membelajarakan 

anggota kelompoknya. (Kesumadewi et al., 2020) 

Durukan (2011) menyatakan bahwa teknik CIRC merupakan salah satu 

teknik pembelajaran berbasis pada kerja sama, dirancang untuk mengembangkan 
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membaca, menulis dan keterampilan bahasa lainnya dikelas-kelas atas pada 

pendidikan dasar. (Triastuti et al., 2014) 

Menurut Adawiyah (2020:237) tujuan utama dari model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading And Composition) adalah menggunakan 

kelompok-kelompok kecil secara heterogen untuk membantu peserta didik 

mempelajari kemampuan mamahami bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas 

selain itu pada model CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) 

ini juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman seperti membaca, kosa kata, 

pembacaan pesan, penyampaian pesan dan saling bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah. (Lizani et al., 2023) 

Dari beberapa pengertian tujuan model pembelajaran menurut para ahli 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan  model pembelajaran tersebut agar 

siswa mampu dengan tepat menentukan jawaban melalui proses analisis dan kerja 

sama yang baik serta pemahaman siswa terdapat materi pembelajaran menjadi 

lebih baik serta untuk meningkatkan pemahaman seperti membaca, kosa kata, 

pembacaan pesan, penyampaian pesan dan saling bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah. 

2.1.2.4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition) 

1) Kelebihan 

Adapun kelebihan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading And Composition) menurut Slavin (dalam Halimah, 2014) yaitu model 
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pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) tepat 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang disampaikan, 

dominasi guru dalam proses pembelajaran berkurang, siswa termotivasi pada 

pembelajaran karena bekerja secara berkelompok, para siswa mudah memahami 

makna dari soal dan saling mengecek pekerjaan, dan membantu siswa yang lemah 

dalam memahami tugas yang diberikan. Putrawan et al., (2017) juga menyatakan 

proses pembelajaran model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading 

And Composition) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal permasalahan, karena model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading And Composition) menurut siswa untuk teliti. (Kesumadewi et al., 2020) 

Shoimin (2014:54) dalam (Sudiarni & Sumantri, 2019) menyatakan, 

kelebihan model (Cooperative Integrated Reading And Composition) adalah: 

a) CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) sangat tepat 

untuk meningkatkan ketrampilan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah. 

b) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang. 

c) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja dalam kelompok. 

d) Pada siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaan. 

e) Membantu siswa yang lemah. 

f) Dapat menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan masalah. 

Selain itu, model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading 

And Composition) dapat memberikan sebuah pengalaman bagi siswa, memperluas 



15 

 

 

wawasan siswa karena setelah siswa membaca diajarkan siswa untuk dapat 

menuliskan apa yang telah dipahami dari bacaan tersebut, serta dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang menarik. 

Menurut Suyitno (2011:15) dalam wedayanti, dkk dalam (Dewi & 

Haryadi, 2022) kelebihan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading And Composition) ini adalah:  

a) Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) sangat tepat untuk kemampuan menulis karangan narasi siswa 

dalam membaca dan menulis 

b) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang 

c) Dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa kearah belajar yang dinamis, 

optimal dan tepat guna 

d) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam kelompok 

e) Membantu siswa yang kurang pintar dalam kelompok, dan 

f) Mengoptimalkan hasil belajar khususnya dalam memahami isi bacaan 

dengan gambar berseri dan meringkas suatu wacana. 

(Khairunisa & Basuki, 2021) juga menyatakan bahwa penerapan model 

CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition)dapat meningkatkan 

kemampuan menemukan ide pokok dan ide penjelas dalam paragraf siswa. 

(Piliandini, 2022) 

Menurut Agus Suprijono (2012:190) metode (Cooperative Integrated 

Reading And Composition) memiliki kelebihan sebagai berikut: 
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a) Siswa dilatih untuk dapat bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain 

b) Pembelajaran terpadu dapat menumbuh-kembangkan keterampilan berpikir 

anak karena siswa dapat saling bekerja sama dan berinteraksi. 

c) Melatih siswa untuk dapat berkomunikasi dalam proses pembelajaran 

d) Menumbuhkan motivasi belajar siswa kearah yang dinamis, optimal dan 

tepat guna. 

e) Menumbuh-kembangkan interaksi sosal anak seperti kerjasama, toleransi, 

komunikasi dan respek terhadap gagasan orang lain. 

f) Membangkitkan motivasi belajar, cara berpikir sehingga dapat menambah 

wawasan siswa. 

g) Meningkatkan cara berpikir siswa baik secara individu maupun kelompok. 

h) Siswa menjadi lebih semangat karena mereka belajar secara bersama-sama. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) 

dapatmeningkatkan pemahaman siswa pada materi yang disampaikan, dominasi 

guru dalam proses pembelajaran berkurang, siswa termotivasi pada pembelajaran 

karena bekerja secara berkelompok, para siswa mudah memahami makna dari soal 

dan saling mengecek pekerjaan, dan membantu siswa yang lemah dalam 

memahami tugas yang diberikan serta dapat memberikan sebuah pengalaman bagi 

siswa, memperluas wawasan siswa karena setelah siswa membaca diajarkan siswa 

untuk dapat menuliskan apa yang telah dipahami dari bacaan tersebut, serta dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. 
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2) Kekurangan 

Menurut Agus Suprijono (2012:190) metode (Cooperative Integrated 

Reading And Composition) memiliki kekurangan sebagai berikut:\ 

a) Guru mengalami banyak kesulitan dalam membimbing siswa. 

b) Jika prosesnya tidak berjalan sempurna, dikhawatirkan menimbulkan 

kekacauan dalam suasana kelas. 

c) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang tampil, dan 

banyak siswa yang kurang aktif. 

d) Pada saat dilakukan presentasi terjadi kecenderungan hanya siswa pintar 

saja yang secara aktif tampil menyampaikan pendapat dan gagasan . 

Menurut Stevens yang dikutip oleh Huda (2013:221) setiap model 

pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan. Adapun kekurangan model 

pembelajaran CIRC adalah: 

a) Pada saat dilakukan persentasi, terjadi kecenderungan hanya peserta didik 

pintar yang secara aktif menyampaikan ide. 

b) Tidak semua peserta didik mampu mengerjakan soal dengan teliti. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kekurangan 

model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) 

Guru mengalami banyak kesulitan dalam membimbing siswa, Jika prosesnya 

tidak berjalan sempurna, dikhawatirkan menimbulkan kekacauan dalam suasana 

kelas, adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang tampil, dan 
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banyak siswa yang kurang aktif pada saat dilakukan persentasi serta terjadi 

kecenderungan hanya peserta didik pintar yang secara aktif menyampaikan ide. 

2.1.3. Keterampilan Menulis 

2.1.3.1. Pengertian Keterampilan Menulis 

Kerampilan menulis merupakan keterampilan yang dianggap sebagian 

orang sebagai keterampilan yang paling sulit dikuasai oleh siswa dibandingkan 

keterampilan berbahasa yang lain. Keterampilan menulis itu merupakan suatu 

proses pertumbuhan melalui banyak latihan. Keterampilan menulis tidak dapat 

diperoleh dengan hanya mempelajari tata bahasa dan mempelajari pengetahuan 

teori menulis, apalagi hanya menghafalkan definisi isitilah-istilah yang terdapat 

dalam bidang karang-mengarang. Keterampilan menulis merupakan keterampilan 

yang harus dimiliki oleh setiap orang. Seseorang yang memiliki keterampilan 

menulis dapat menuangkan semua idea tau gagasannya dalam bentuk bahasa tulis. 

Seseorang juga akan memperoleh keuntungan yang banyak dengan memiliki 

keterampilan menulis. 

Menurut Abbas (2006), keterampilan menulis adalah kemampuan 

mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan 

melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan 

ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan ejaan 

yang harus dikuasai siswa. Keterampilan hanya dapat dan dikuasai dengan jalan 

praktek dan banyak latihan, melatih keterampilan berbahasa pula melatih 

keterampilan berpikir. (Harahap et al., 2023) 
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Menurut Indihadi (2018, hlm.54) mengemukakan bahwa: “menulis 

merupakan cara mengkomunikasikan pesan dengan bahasa tulis yang digunakan 

untuk mengkomunikasikan pesan sesuai dengan konteks interaksi”. Sehingga 

menulis dalam konteks ini difokuskan kepada penyampaian pesan dalam interaksi 

ilmiah. Jika memperhatikan komposisi empat keterampilan berbahasa yang 

disjikan dalam kompetensi dasar, kurikulum 2013 revisi 2017 sudah mencakup 

keempatnya. Lebih lanjut Akhaidah (dalam Abidin, 2015, hlm 181) memandang 

bahwa “menulis adalah sebuah proses, yaitu proses penuangan gagasan atau ide-

ide kedalam bahasa tulis yang dalam praktiknya proses menulis itu diwujudkan 

dalam beberapa tahapan yang merupakan satu system yang utuh”. (Agustin & 

Indihadi, 2020) 

Menulis menurut Muthowatin, Sutrimah, dan Hasanudin (2020: 35) 

adalah aktivitas penting yang bisa dilakukan melalui media. Menulis adalah cara 

untuk menuangkan gagasan atau ide yang disalurkan dalam bentuk media bahasa. 

(Arianti et al., 2021) 

Waluyo (2000:23) bahwa, menulis adalah penggambaran visual tentang 

pikiran, perasaan, dan ide dengan menggunakan bahasa tulis untuk keperluan 

komunikasi atau penyampaian pesan tertentu. Ahmadi (1990:24) mengatakan 

bahwa menulis atau mengarang adalah suatu proses menyususn, mencatat, dan 

mengkomunikasikan makna dalam tataran ganda, bersifat interaktif dan diarahkan 

untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan suatu sistem tanda 

konvensional yang dapat dilihat (dibaca). (Iverson & Dervan, n.d.) 



20 

 

 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan 

kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis serta cara untuk menuangkan 

gagasan atau ide yang disalurkan dalam bentuk media bahasa. 

2.1.3.2. Tujuan Keterampilan Menulis 

Menurut Suriamiharja (1997: 10), tujuan dari menulis adalah agar tulisan 

yang dibuat dapat dibaca dan dipahami dengan benar oleh orang lain yang 

mempunyai kesamaan pengertian terhadap bahasa yang dipergunakan. Sedangkan 

menurut Suparno dan Mohamad Yunus (2008: 3.7), tujuan yang ingin dicapai 

seorang penulis bermacam-macam sebagai berikut. 

1) Menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar. 

2) Membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan. 

3) Menjadikan pembaca beropini. 

4) Menjadikan pembaca mengerti. 

5) Membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan. 

6) Membuat pembaca senang dengan menghayati nilai-nilai yang dikemukakan 

seperti nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai 

moral, nilai kemanusiaan dan nilai estetika 

Menulis harus memiliki tujuan yang jelas dari tulisan yang akan 

ditulisnya. Kristiantari (2004:101) mengungkapkan bahwa tujuan yang jelas akan 

membimbing seseorang dalam usahanya membuat tulisan yang baik. Tujuan 

menulis secara umum adalah menginformasikan, meyakinkan, mengekspresikan 
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diri, dan menghibur. Suparno dan Yunus (2004: 37) mengungkapkan bahwa 

tujuan yang ingin dicapai seorang penulis adalah menjadikan pembaca ikut 

berpikir dan bernalar, membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan, 

menjadikan pembaca beropini, menjadikan pembaca mengerti, membuat pembaca 

terpersuasi oleh isi karangan, dan membuat pembaca senang denagn menghayati 

nilai-nilai yang dikemukakan seperti nilai kebenaran, nilai agama, nilai 

pendidikan, nilai sosial, nilai moral, nilai kemanusiaan dan nilai estetika. Waluyo 

(2000: 223) menyatakan bahwa tujuan menulis siswa disekolah dasar untuk 

menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagian besar tugas-tugas yang diberikan 

disekolah dengan harapan melatih keterampilan berbahasa dengan baik. (Iverson 

& Dervan, n.d.) 

Hugo Hartig dalam (Aswat et al., 2019) merangkumkan tujuan menulis 

sebagai berikut:  

1) Tujuan penugasan, penulis menulis sesuatu karena ditugaskan bukan atas 

kemauannya sendiri. 

2) Tujuan altruistik, penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca. 

3) Tujuan persuasif, yaitu menyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan 

yang diutarakan. 

4) Tujuan informasional, yaitu memberi informasi atau keterangan penerangan 

kepada para pembaca. 

5) Tujuan pernyataan diri, yaitu memperkenalkan atau menyatakan diri sang 

pengarang kepada para pembaca.  
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6) Tujuan kreatif, yaitu tulisan yang bertujuan untuk mencapai nilai-nilai 

artistic nilai-nilai kesenian. 

7) Tujuan pemecahan masalah. 

Sedangkan menurut (Slamet, 2014), tujuan pembelajaran membaca dan 

menulis permulaan  pada dasarnya ialah member bekal pengetahuan dan 

leterampilan kepada siswa untuk mengenalkan teknik-teknik membaca dan 

menulis permulaan dan mengenalkan menangkap isi bacaan dengan baik dan 

dapat menuliskannya. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

keterampilan menulis agar tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami dengan 

benar oleh orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap bahasa 

yang dipergunakan serta menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar, 

membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan, menjadikan pembaca 

beropini, menjadikan pembaca mengerti, membuat pembaca terpersuasi oleh isi 

karangan, dan membuat pembaca senang denagn menghayati nilai-nilai yang 

dikemukakan seperti nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai sosial, 

nilai moral, nilai kemanusiaan dan nilai estetika. 

2.1.3.3. Indikator Keterampilan Menulis 

(Nurlatifah et al., 2020) Adapun indikator keterampilan menulis deskripsi 

yaitu:  

1. Isi/gagasan yang dikemukakan,  

2. Organisasi isi,  
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3. Tata bahasa,  

4. Gaya: pilihan struktur dan kosa kata, serta ejaan dan tata tulis 

Adapun menurut Menurut Jacobs, dkk. (dalam Hariani, 2013:5) untuk 

mengukur tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis ialah dengan 

kriteria penilaian berdasarkan aspek: (Pebrianti, 2016) 

1. Kemampuan menentukan ide karangan  

2. Kemampuan mengorganisasi isi karangan  

3. Kemampuan menggunakan pilihan kosa kata  

4. Kemampuan penggunaan bahasa  

5. Kemampuan menggunakan ejaan dan tata tulis 

Adapun indikator penilaian hasil yang digunakan dalam mengoreksi 

karangan siswa berjumlah 5 butir. Kelima butir indikator tersebut, adalah 

1. Kesesuaian judul dengan isi, 

2. Penggunaan Ejaan dan tanda baca, 

3. struktur kalimat,  

4. pilihan kata, dan 

5. kerapihan tulisan (tegak berangkai) 

2.1.3.4. Pengertian Teks Deskripsi 

(Amrolani dkk., 2014). Menulis teks deskripsi merupakan proses dalam 

menuangkan tulisan dalam bentuk teks yang menggambarkan suatu objek tertentu 

secara jelas dan terperinci sehingga pembaca seolah-olah merasakan apa yang 

dideskripsikan oleh penulis. (Ariyana et al., 2020) 
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(Karto, 2019; Ariyana dkk., 2020). Harapannya dengan dilaksanakan 

penelitian tentang penerapan media audio visual dalam pembelajaran menulis teks 

deskripsi, peserta didik terbantu secara merdeka belajar dalam menuangkan 

gagasannya dalam bentuk tulisan teks deskripsi yang baik sesuai dengan ciri-ciri 

teks deskripsi yaitu 1) penggambaran yang disampaikan melibatkan panca indera; 

2) menjelaskan ciri-ciri fisik suatu objek, seperti bentuk warna, ukuran, atau 

lainnya secara rinci; dan 3) pembaca dapat ikut mendengar, melihat, dan/atau 

merasakan objek yang sedang digambarkan oleh penulis. (Ariyana et al., 2020) 

2.2 Kerangka Konseptual 

Menurut Sugiyono, 2017 dalam (Siti Badriyah, 2021) berpendapat bahwa 

kerangka konseptual secara teoritis akan menghubungkan berbagai variabel 

penelitian, yaitu variabel terikat atau dependen dengan variabel bebas atau 

independen yang akan diukur serta diamati melalui proses peneltitian. 

Berikut bagan kerangka konseptual Pengaruh Model Pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading And Composition) Terhadap Ketrampilan 

Menulis Siswa Kelas IV Di SD Negeri 104260 Melati Perbaungan. 
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Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Terdapat pengaruh model CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) terhadap keterampilan menulis siswa kelas IV SD Negeri 

104260 Melati Perbaungan. 

H0 : Tidak terdapat model CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) terhadap keterampilan menulis siswa kelas IV SD Negeri 

104260 Melati Perbaungan. 

Sebelum Menggunakan 

Model Pembelajaran 

CIRC(Cooperative 

Integrated Reading and 

Composition)  

Pengaruh Model Pembelajaran 

CIRC(Cooperative Integrated Reading and 

Composition) terhadap Keterampilan Menulis 

Siswa 

  

Keterampilan Menulis 

Siswa 

Sesudah Menggunakan 

Model Pembelajaran 

CIRC(Cooperative 

Integrated Reading and 

Composition) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 

(Sugiyono, 2018:15)metode kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Selain itu peneliti menggunakan jenis penelitian True Experimental Design 

dengan tipePrestest-Posttest Control Group Design. Dalam desain ini terdapat 

dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk 

mengetahui keadaan awal adakah perbedaan kelompok antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.Berikut adalah desain penelitian Prestest-

Posttest Control Group Design(Sugiyono, 2018b) 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV SD negeri 104260 Melati 

Perbaungan, yang beralamatkan di jalan Desa Melati II Jl. Waringin, Melati Satu, 

Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 
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3.2.2. Waktu Penelitian 

Waktu yang dilaksanakan dalam penelitian ini akan dilaksanakan pada 

semester satu (1) tahun ajaran 2024 dan pada bulan april 2024 sampai bulan Juni 

2024. 

Tabel 3.1 Rencana Pelaksanaan Penelitian 

No Keterangan Bulan 

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt 

1 Pengajuan Judul          

2 ACC Judul          

3 Bimbingan 

Proposal 

         

4 ACC Proposal          

5 Seminar 

Proposal 

         

6 Pelaksanaan 

Penelitian 

         

7 Siding Meja 

Hijau 
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3.3. Populasi dan Sampel 

3. 3.1. Populasi 

Menurut(Sugiyono, 2018:130) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek, yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi didalam penelitian ini adalah 

siswa Kelas V di SD Negeri 104260 Melati Perbaungan yang berjumlah 

Tabel 3.2  

Populasi Penelitian 

No Kelas L P Jumlah 

1 V A 12 14 26 

2 V B 8 16 24 

Jumlah  50 siswa 

 

3. 3.2. Sampel 

Menurut(Sugiyono, 2018:131)sampel merupakan sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 

dua kelas yang merupakan anggota populasi. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penentuan sampel adalah meggunakan teknik sampling Jenuh/Total 

Sampling, yaitu tenkik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Adapun sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VA sebagai 
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kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa, sedangkan peserta didik kelas VB 

sebagai kelas control yag berjumlah 24 siswa. 

3.4. Instrumen Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2018:166) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes untuk mengukur 

hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Negeri Melati 

Perbaungan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melakukan tes 

kemampuan awal (pretest) dan tes akhir (postest). 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah non tes, yang 

menggunakan skala likert yaitu tingkat persetujuan yang dikamsud adalah 1-4 

pilihan, dengan gradasi dari sangat setuju (SS) hingga sangat tidak setuju (STS)  

 Karena dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

keterampilan menulis siswa dikelas V SD Negeri Melati Perbaungan. Teknik non-

tes biasanya dilakukan untuk menilai sikap, tingkah laku dan kepribadian peserta 

didik selama kegiatan belajar mengajar dikelas. 
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N 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Observasi Penelitian 

No Indikator Butir Pertanyaan Jumlah 

1 Isi/gagasan yang dikemukakan 1,2 2 

2 Organisasi Isi 3,4,5 3 

3 Tata bahasa 6,7 2 

4 Gaya: pilihan struktur dan kosa 

kata, serta ejaan dan tata tulis 

8,9,10 3 

 

Presentase ketuntasan membaca pemahaman siswa dapat dicari dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

S  =   R x 100% 

Keteranan: 

 S = Nilai persen yang dicari 

R = Jumlah skor aktivitas 

N = Skor Maksimal 

100 = Bilangan tetap 

 

3.5. Definisi Operasional 

Defenisi operasional adalah suatu bagian yang mendefenisikan sebuah 

konsep yang dapat diukur dengan adanya suatu variabel. Untuk memberikan 

gambaran tentang permasalahan yang akan diteliti, maka diperlukan batasan 
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penelitian guna menjelaskan dan membatasi makna terhadap istilah-istilah yang 

terkait dengan pnelitian ini. 

Penelitian ini berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran (Cooperative 

Integrated Reading And Composition) Terhadap Keterampilan Menulis Siswa 

Kelas V di SD Negeri 104260 Melati Perbaungan” 

1. CIRC(Cooperative Integrated Reading And Composition) 

Menurut Uno dan Muhamad Model CIRC (Cooperative Integrated Reading 

And Composition) merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatf 

yang merupakan bagian terpadu membaca dan menulis secara kooperatif atau 

kelompok, siswa membaca materi yang diajarkannya dari berbagai sumber dan 

selanjutnya menuliskannya kedalam bentuk tulisan yang dilakukan secara 

kooperatif. (Dewi & Haryadi, 2022) 

2. Keterampilan Menulis 

Menurut Abbas (2006), keterampilan menulis adalah kemampuan 

mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan 

melalui bahasa tulis. Ketepata pengungkapan gagasan harus didukung dengan 

ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan 

ejaan yang harus dikuasai siswa. (Harahap et al., 2023) 

3.6. Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2016)analisis data merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lainnya 

terkumpul. Menurut(Sugiyono, 2016) kegiatan dalam analisis data ialah untuk 
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mengelompokkan data berdasarkan variable dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh respoden., menyajikan data dari tiap 

variable yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

1. Validitas Expert Judgement  

Uji validitas adalah suatu uji yang memiliki fungsi untuk melihat apakah suatu 

alat ukur tersebut atau instrumen yang kita gunakan valid atau tidak valid (Lestari 

2020) untuk mengukur validitas pada penelitian ini penulis menggunakan Expert 

judment (uji ahli), yaitu 1 dosen FKIP Umsu dengan cara dimintai pendapat nya 

tentang instrumen observasi yang telah disusun oleh peneliti, pengujian validitas 

isi instrumen dengan cara Expert Judment adalah melalui menelaah kisi-kisi 

terutama kesesuaian dengan tujuan penelitian dan butir-butir pertanyaan ( Ekawati 

2019). Setelah dilakukan Expert judment maka dilakukan pengujian instrumen 

bukan pada sampel penelitian. Untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih 

lanjut, setelah dikonsultasikan dengan ahli, maka selanjutnya diuji cobakan. 

Adapun instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah observasi 

keterampilan menulis siswa. Sebagai kateori kelayakan berdasarkan kriteria 

sebagai berikut (Arikunto, 2009:35). 
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Skor Maksimal 

Tabel 3.4 

Kategori Kelayakan Instrumen 

Skor dalam persen (%) Kategori Kelayakan 

<21% Sangat Tidak Layak 

21%-40% Tidal Layak 

41%-60% Cukup Layak 

60%-80% Layak 

80%-100% Sangat Layak 

 

Rumus untuk menemukan kategori kelayakan, sebagai berikut: 

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Pengajuan normalitas menilai apakah data bersumber dari distribusi 

normal ataukah tidak. Guna menguji pengujian normalitas, peneliti menggunakan 

Shapiro –Wilk. Adapun langkah-langkah penggunaan SPSS versi 25 for windows 

yaitu: 

1) Dimasukkanlah data ke dalam Unstandaridized residual dengan cara 

analyse– Regression–Linear. Lalu masukkan variabel X1 (Sebelum 

memakai model CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) 
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kemudian masukkan variabel X2 (Sesudah memakai model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading And Composition) ke indepemdets (S). 

2) Lalu pilih save pada bagian resudal, ceklislah Unstandaridized. Kemudian 

pilih opsi Continue dan OK maka akan muncul tampilan variabel baru. 

3) Lalu pilih opsi analyse, lalu klik Non-Parametric Test, Lagacy Dialog 

4) Masukkan variabel Unstandaridizedresidual ke kotak Test variabel. Lalu di 

Test, Lagacy Dialog. 

5) Masukkan variabel Unstandaridized residual ke kotak Test variabel. Lalu di 

Test variabel Distribution ceklis normal. Lalu klik OK. 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dipakai guna melihat apakah variasi pada populasi 

serupa ataukah tidak. Pengujian homogenitas tujuannya guna melakukan 

pengujian terhadap homogenitas beberapa sampel. Pendekatan statistika yang 

ditentukan adalah uji Homoghenity of Variance. Peneliti menggunakan alat uji 

SPSS versi for windows dalam mencari uji homogenitas, yaitu sebagai berikut: 

1) Entry Data ke dalam tabel yang tersedia. Tekan Analyze kemudian pilihlah 

opsi Compare Means, tekan One Way Anova. 

2) Lalu muncul window dan letakkan variabel X1 ke dalam kolom Dependent 

dan Kode ke dalam kolom Factor. Lalu ceklis homogeneity of variance test. 

Tekan continue. 

3) Klik OK untuk menyelesaikan langkah, nanti muncul window. Nantinya 

yang dilihat adalah tabel Test of Homogenity of Variences. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji T-Test 

Uji hipotesis yang digunakan untuk membandingkan antara variabel X dan 

variabel Y dengan menggunakan uji-T Paired Sampel T-Test dengan bantuan 

SPSS versi 25 for windows. Uji-T digunakan untuk menguji signifikansi beda 

rata-rata antar pre-test dan post-test. Tes ini juga digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel independen dan dengan signifikansi sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) < probabilitas 0.05 maka terdapat pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) > probabilitas 0,05 maka terdapat pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis ditolak. 

Adapun langkah-langkah melakukan uji-T dengan menggunakan SPSS 

versi 25 for windows. 

1) Buka lembar kerja SPSS, lalu klik variabel view, isi property variabel 

penelitian dengan data yang akan dibuat pada kolom values labels dan isi 

nama datanya. 

2) Kemudian pilih varibel viewlalu ketik nama variabel yang akan di olah, 

yaitu Pre-test dan Post-test. 

3) Lalu masukkan data yang sudah diperoleh baik variabel Pre-test maupun 

Post-test. 

4) Klik analyze kemudian pilih menu Compare Means lalu klik Paired sampel 

T-Test. 
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5) Setelah itu akan muncul kotak perintah paired sampelT-Test lalu variable 

Pre-test dimasukkan kekolom variabel 1 dan variable Post-test dimasukkan 

kekolom variabel 2. 

6) Lali klik OK. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini berbentuk kuantitatif yang dilakukan pada peserta didik 

Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan di semeter ganjil Tahun Ajaran 

2024/2025. Populasi dalam penelitian ini adalah Kelas V AB  yang terdiri dari dua 

kelas, masing-masing Kelas VA yang berjumlah 26 orang dan Kelas VB yang 

berjumlah 24 orang. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

kedua kelas tersebut. Dua kelas akan diajarkan dengan topik serupa yakni perihal 

materi aku yabg unik. Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari siswa, 

maka digunakan instrumen non tes berupa lembar observasi digunakan untuk 

melihat aktivitas secada individu didalam kelas. 

4.2. Uji Validitas  

4.2.1 Uji Validitas Expert (ahli) 

 Peneliti menggunakan validasi ahli dimana lembar observasi (unjuk kerja) 

diberikan kepada dosen yang ahli didalam hal tersebut dan kemudian divalidasi. 

Lembar observasi (unjuk kerja) ini di validasi oleh guru setelah lembar observasi 

(unjuk kerja) sudah dikatakan valid atau berdasarkan penilaian yang dilakukan 

validator lembar observasi (tes kinerja) kreativitas membuat mind mapping 

dinyatakan layak digunakan tanpa ada revisi.  . 

 Penelitian ini terdiri atas pre test dan post test, test pertama terdiri dari dua 

kali pertemuan dan tes kedua terdiri atas dua kali pertemuan. Pada setiap akhir 

dilakukan evaluasi. Sebelum lembar observasi digunakan, dilakukan uji kelayakan 
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Skor Maksimal 

40 

yang telah dilakukan validator. Validator ahli bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan lembar observasi yang akan digunakan. Validasi ahli lembar observasi 

divalidasikan oleh dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dari 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Dosen FKIP yaitu Bapak Amin Basri, 

S.Pd.I.,M.Pd. dilakukan pada September 2024. 

 Berdasarkan penilaian yang dilakukan validator lembar observasi dinyatakan 

layak digunakan dengan revisi sesuai saran. Sehingga presentasi hasil 

penelitian instrumen pada keterampilan menulis dari validasi ahli adalah 

sebagai berikut: 

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

Nilai 39 x 100% 

= 97% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka penilaian yang dilakukan validator 

terhadap instrumen validasi keterampilan menulis mencapai 97%. Hasil validasi 

ahli instrumen validasi keterampilan membaca pemahaman dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Validasi Ahli (Expert Judgement) 

Validator Total Skor Presentase Kriteria Keterangan 

Amin Basri., 

S.Pd.I.,M.Pd 

39 97% Valid Tidak Perlu 

Revisi 

  



39 

 

 

 Hasil validator ahli oleh bapak Amin Basri, S.Pd.I.,M.Pd diperoleh total 

skor 39 dengan presentase 97% termasuk dalam kriteria valid dan keterangan 

tidak perlu revisi.  

4.3. Deskripsi Data 

4.3.1. Kelas Kontrol  

Tabel 4.2 Data Pre Test Kelas Kontrol  

Nilai Frekuensi Persentase 

(%) 

38-40 1 4% 

35-37 10 42% 

32-34 8 33% 

29-31 5 21% 

Total 24 100% 

Rata-rata 32,44 

Nilai Maximum 40 

Nilai Minimum 29 

 

 

Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 38-40 adalah 

sebanyak 1 siswa, nilai 35-37 sebanyak 10 siswa, nilai 32-34 sebanyak 8 

siswa, nilai 29-31 sebanyak 5 siswa 
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Gambar 4.1  

Diagram Pre Test Kelas Kontrol 

Berdasarkan Diagram Pre Test Kelas Kontrol dari gambar di atas dapat 

dilihat bahwa mayoritas siswa memiliki nilai 35-37 disusul oleh nilai 32-34, 

nilai 29-31 dan nilai 38-40. 
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Tabel 4.3 Data Post Test Kelas Kontrol  

Nilai Frekuensi Persentase (%) 

38-40 10 42% 

35-37 8 33% 

32-34 4 17% 

29-31 2 8% 

Total 24 100% 

Rata-rata 34,60 

Nilai Maximum 40 

Nilai Minimum 29 

 

Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 38-40 adalah 

sebanyak 10 siswa, nilai 35-37 sebanyak 8 siswa, nilai 32-34 sebanyak 4 

siswa, nilai 29-31 sebanyak 2 siswa. 

  
Gambar 4.2  

Diagram Post Test Kelas Kontrol 
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Berdasarkan Diagram Post Test Kelas Kontrol dari gambar di atas 

dapat dilihat bahwa mayoritas siswa memiliki nilai 38-40 disusul oleh nilai 

35-37, nilai 32-34 dan nilai 29-31. 

 

4.3.2. Kelas Eksperimen 

Tabel 4.3 Data Pre Test Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi Persentase 

(%) 

38-40 14 54% 

35-37 8 31% 

32-34 3 12% 

29-31 1 4% 

Total 26 100% 

Rata-rata 37,44 

Nilai Maximum 40 

Nilai Minimum 29 

 

Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 38-40 adalah 

sebanyak 14 siswa, nilai 35-37 sebanyak 8 siswa, nilai 32-34 sebanyak 3 

siswa, nilai 29-31 sebanyak 1 siswa. 
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Gambar 4.3  

Diagram Pre Test Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Diagram Pre Test Kelas Eksperimen dari gambar di atas dapat 

dilihat bahwa mayoritas siswa memiliki nilai 38-40 disusul oleh nilai 35-37, 

nilai 32-34 dan nilai 29-31. 

Tabel 4.4 Data Post Test Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi Persentase (%) 

39-40 12 46% 

37-38 12 46% 

35-36 1 4% 

33-34 1 4% 

Total 26 100% 

Rata-rata 38,24 

Nilai Maximum 40 

Nilai Minimum 34 
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 Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 39-40 

adalah sebanyak 12 siswa, nilai 37-38 sebanyak 12 siswa, nilai 35-36 

sebanyak 1 siswa, nilai 33-34 sebanyak 1 siswa. 

 

Gambar 4.4  

Diagram Post Test Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan Diagram Pre Test Kelas Eksperimen dari gambar di atas 

dapat dilihat bahwa mayoritas siswa memiliki nilai 39-40 disusul oleh nilai 

39-40, nilai 35-36 dan nilai 35-36. 
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4.4 Uji Normalitas 

Tabel 4.5 Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  X Model CIRC 

(Cooperative 

Integrated Reading 

And Composition)  

Y Keterampilan 

menulis siswa 

N 26 24 

Normal Parametersa Mean 69.8000 82.6000 

Std. Deviation 9.61835 8.67468 

Most Extreme Differences Absolute .172 .138 

Positive .172 .138 

Negative -.109 -.124 

Kolmogorov-Smirnov Z .859 .689 

Asymp. Sig. (2-tailed) .452 .729 

a. Test distribution is Normal. 
  

    

 

Hasil uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov dapatdisimpulkan 

dengan membandingkan nilai angka probabilitas atauAsymp. Sig (2-tailed) 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5% dengan pengambilan keputusan 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05atau 5% maka distribusi data adalah tidak 

normal. Dan jika nilaisignifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka distribusi 

data adalahnormal. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpilkan bahwa data 

berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,452 dan 0,720 lebih 

besar dari 0,05.  
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4.5. Uji Homogenitas 

 

Tabel 4.6 Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

X Model CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And 

Composition)  

  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.860 4 16 .058 

 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari hasil 

penelitian mempunyai nilai varian yang sama atau tidak. Dikatakan mempunyai 

nilai varian yang sama (homogen) apabila taraf signifikansinya yaitu ≥ 0,05 dan 

jika taraf signifikansinya yaitu <0,05 maka data disimpulkan tidak mempunyai 

nilai varian yangsama/ berbeda (tidak homogen).Dari hasil perhitungan uji 

homogenitas diketahui bahwa nilai signifkansinya adalah 0,058. Karena nilai yang 

diperoleh dari uji homogenitas tarafsignifikansinya ≥ 0,05 maka data mempunyai 

nilai varian yang sama (homogen). 
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4.6 Uji  Hipotesis  

4.6.1 Uji t 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menjelaskan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Dengan menggunakan program SPSS 16.0. 

Tabel 4.7 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
22.561 3.946 

 
5.718 .000 

X Model CIRC 

(Cooperative 

Integrated 

Reading And 

Composition)  

.860 .056 .955 15.355 .000 

a. Dependent Variable: Y Keterampilan menulis siswa    

 

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 

Dari data di atas dan pengolahan SPSS dapat diketahui: 

thitung = 15,355 

ttabel = 1,677 

Kriteria pengambilan keputusan (Azuar Juliandi & Irfan, 2013, hal. 39): 
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a) Jika nilai thitung>ttabel, maka Hoditolak dan Haditerima sehingga variabel Model 

CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) berpengaruh 

terhadap keterampilan menulis siswa. 

b) Jika nilai thitung< ttabel, maka oditerima dan Haditolak sehingga variabel Model 

CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition)  tidak berpengaruh 

terhadap keterampilan menulis siswa. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading And Composition)  terhadap keterampilan 

menulis siswa diperoleh thitung (15,355) > ttabel (1,677), dengan taraf signifikan 

0,000< 0,05. Nilai 15,355 lebih besar dari 1,677menunjukkan thitung lebih besar 

dari ttabel. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho ditolak). 

Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading And Composition)  terhadap keterampilan 

menulis siswa.  

4.7. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam mengembangkan keterampilan menulis siswa guru harus kreatif 

dan inovatif dalam menciptakan proses belajar mengajar agar peserta didik yang 

diajarkan menjadi berprestasi di bidang akademik maupun non akademik dan agar 

peserta didik lebih mempunyai semangat yang lebih tinggi,membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik,berinteraksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan yang memanfaatkan barang 

bakas untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa  
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Hasil uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov dapatdisimpulkan 

dengan membandingkan nilai angka probabilitas atau Asymp. Sig (2-tailed) 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5% dengan pengambilan keputusan 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05atau 5% maka distribusi data adalah tidak 

normal. Dan jika nilaisignifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka distribusi 

data adalahnormal. Berdasarkan tabel di atas  dapat disimpilkan bahwa data 

berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,08 lebih besar dari 

0,05.  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari hasil 

penelitian mempunyai nilai varian yang sama atau tidak. Dikatakan mempunyai 

nilai varian yang sama/tidak berbeda (homogen) apabila taraf signifikansinya 

yaitu ≥ 0,05 dan jika taraf signifikansinya yaitu <0,05 maka data disimpulkan 

tidak mempunyai nilai varian yangsama/ berbeda (tidak homogen).Dari hasil 

perhitungan uji homogenitas diketahui bahwa nilai signifkansinya adalah 

0,058.Karena nilai yang diperoleh dari uji homogenitas tarafsignifikansinya ≥ 

0,05 maka data mempunyai nilai varian yangsama/ tidak berbeda (homogen). 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading And Composition)  terhadap keterampilan 

menulis siswa diperoleh thitung (15,355) > ttabel (1,677), dengan taraf signifikan 

0,000 < 0,05. Nilai 15,355 lebih besar dari 1,677 menunjukkan thitung lebih besar 

dari ttabel. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho ditolak). 

Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Model CIRC 
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(Cooperative Integrated Reading And Composition)  terhadap keterampilan 

menulis siswa.  

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa yang membuat berpengaruh atau 

meningkat adalah bahwa ternyata Model CIRC (Cooperative Integrated Reading 

And Composition)  apabila dikelola dengan sungguh-sungguh maka akan dapat 

membuat meningkatnya keterampilan menulis siswa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel Model CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition)  (X) terhadap variabel keterampilan menulis siswa (Y), artinya 

bahwa ada pengaruh atau hubungan yang searah antara Model CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition)  terhadap keterampilan menulis siswa 

secara nyata.Jadi, sekolah harus memperhatikan implikasi antara variable Model 

CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition)  terhadap keterampilan 

menulis siswa. 

4.8 Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian 

sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan 

penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis 

mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya naham 

kajian pada penelitian penulis. 
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Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan 

penelitian yang dilakukan penulis. 

Tabel 3.5 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Peneliti Hasil Penelitian 

1 Novarifatul 

Awwaliyah 

MODEL PEMBELAJARAN 

COOPERATIVE 

INTEGRATED READING 

AND COMPOSITION 

TERHADAP 

KETERAMPILAN 

MENULIS RINGKASAN 

SISWA KELAS V SD 

NEGERI BANDENGAN 

JEPARA 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata posttest 

kelompok eksperimen lebih 

tinggi daripada kelompok kontrol. 

Mean posttest kelompok 

eksperimen sebesar 85,19 dan 

mean posttest kelompok kontrol 

sebesar 67,77. Hasil uji t 

menunjukkan nilai thitung 

(7,084) > ttabel (1,992). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading And 

Composition berpengaruh 

terhadap keterampilan menulis 

ringkasan siswa kelas V SD 

Negeri Bandengan. 
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2 Maya 

Silviana 

Inayatus S 

PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARA CIRC 

BERBANTU MEDIA 

GAMBAR TERHADAP 

KETERAMPILAN 

MENULIS PANTUN PADA 

SISWA KELAS V SD N 

KALIPANCUR 01 

NGALIYAN SEMARANG 

TAHUN AJARAN 

2020/2021 

Data hasil penelitian yang 

terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik analisis 

statistik. Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis uji dua 

rata-rata. Nilai awal untuk kelas 

VA tertinggi 85 nilai akhir kelas 

eksperimen tertinggi 100 

Sedangkan nilai awal kelas VB 

tertinggi 85 dan nilai akhir kelas 

kontrol tertinggi 95. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai thitung = 

Kriteria Ho diterima jika thitung 

≤ ttabel dan Ha diterima jika 

thitung> ttabel. Dari hasil yang 

didapat dengan  = 5%, dk = 

20+20-2 = 38 diperoleh t tabel = 

2,02439 Ha diterima dan Ho 

ditolak karena thitung > ttabel, 

0,09 > 2,02439. Adapun hasil 

nilai N-gain pada kelas 

eksperimen yaitu 0,552 dengan 

klasifikasi sedang, sedangkan 

kelas kontrol hanya mendapatkan 
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nilai N-gain 0,303 dengan 

klasifikasi rendah. 

3 Sari Melyana PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE CIRC 

(COOPERATIVE 

INTEGRATED READING 

AND COMPOSITION) 

TERHADAP 

KEMAMPUAN MEMBCA 

PEMAHAMAN PADA 

MATA PELAJARAN 

BAHASA INDONESIA 

KELAS V SDN INPRES 

WATU KECAMATAN 

TANETE RIAJA 

KABUPATEN BARRU 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Circ dapat diterapkan oleh 

guru mata pelajaran khususnya 

mata pelajaran bahasa 

Indonesia, dalam proses 

pembelajaran yang aktif, 

karena dengan kemampuan 

membacanya dapat 

menyelesaikan soal-soal 

dengan baik serta mampu 

menceritakan kembali hasil isi 

cerita yang dibacanya dengan 

baik dan bemar. Melalui model 

kooperatif tipe Circ dalam 

pelajaran bahasa Indonesia 

dapat mempengaruhi minat 

belajar dalam membaca 

pemahaman murid kelas V 
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SDN Inpres Watu Kecamatan 

Tanete Riaja Kabupaten Barru, 

ini dapat dilihat dari hasil 

prestasi murid siklus pertama 

dengan nilai yang belum 

mencapai KKM, selanjutnya 

setelah diterapkan model 

pembelajaran koopertif tipe 

Circ sudah mencapai KKM. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan   

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Model CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition)  peserta didik  Kelas V SD Negeri 104260 

Melati  Perbaungan sudah cukup baik. Peserta didik sudah terbiasa untuk 

menggunakan sains di dalam kegiatan belajar. 

Keterampilan menulis siswa  Kelas V SD Negeri 104260 Melati  

Perbaungan sudah semakin meningkat.  Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel Model CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition)  (X) 

terhadap variabel keterampilan menulis siswa (Y), artinya bahwa ada pengaruh 

atau hubungan yang searah antara Model CIRC (Cooperative Integrated Reading 

And Composition)  terhadap keterampilan menulis siswa secara nyata.Jadi, 

sekolah harus memperhatikan implikasi antara variable Model CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition)  terhadap keterampilan menulis siswa. 

Yang membuat berpengaruh atau meningkat adalah bahwa ternyata Model 

CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition)  apabila dikelola 

dengan sungguh-sungguh maka akan dapat membuat meningkatnya keterampilan 

menulis siswa. 
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5.2 . Saran    

Dari hasil penelitian, analisis data, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diambil, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:  

1. Pihak sekolah perlu meningkatkan Model CIRC (Cooperative Integrated 

Reading And Composition) agar keterampilan menulis siswa meningkat.  

2. Pihak sekolah perlu meningkatkan keterampilan menulis siswa dengan cara 

mengembangkan model pembelajaran yang menarik dengan menggunakan 

Model CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) . 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 2 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENULIS SISWA 

Nama Siswa : 

Nomor Absen : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk Pengisian Kuesioner:  

Berikan tanda ceklis pada kolom skala penilaian 

Keterangan : 4 : Sangat baik, 3: baik, 2: cukup, 1:kurang 

 

No Aspek Pengamatan Skor 

4 3 2 1 

1 Siswa bersemangat dalam menyampaikan 

gagasan yang dikemukakan oleh guru 

    

2 Siswa mampu menulis isi dari teks deksripsi 

sesuai dengan ketetapan materi  

    

3 Siswa dapat menuliskan teks deskripsi aku 

yang unik dengan baik dan benar 

    

4 Struktur menulis yang benar      

5 Siswa bisa menggunakan tata bahasa dengan 

baik dan benar 

    

6 Tata bahasa kompleks, bentuk kebahasaan 

tepat. 

    

7 Siswa mampu menggunakan tata bahasa 

sesuai dengan ejaan bahasa indonesia 

    

8 Siswa menggunakan kosa kata yang mudah 

dipahami 

    

9 Siswa menggunakan gaya bahasa dengan rinci     

10 Siswa dapat menuliskan deskripsi dengan tata 

tulis yang rapi 
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Lampiran  3 Hasil Uji Validasi (Expert Judgement) 
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Lampiran 4 Tabulasi 
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Lampiran 5 Form K1 
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Lampiran 6 Form K2 
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Lampiran 7 Form K3 
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Lampiran 8 Surat Izin Riset 
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Lampiran 9 Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran 10 Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi awal bersama wali kelas 
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

Pembelajaran didalam kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama Kepala Sekolah 


